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ABSTRAK

Yulham Hidayat(2019): Tinjauan Teknik Dasar Atlet Bolabasket Klub
Batavia Kota Padang

Masalah dalam penelitian ini adalah belum diketahuinya teknik dasar atlet
Bolabasket Klub Batavia Kota Padang yang meliputi passing, dribbling dan
shooting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik dasar Atlet Bolabasket
Klub Batavia Kota Padang yang berkenaan dengan passing, dribbling dan
shooting.

Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet Bolabasket Klub Batavia Kota
Padang yang ikut dan masih aktif menjalani latihan yang berjumlah 35 orang.
Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sampling. Maka sampel
dalam penelitian ini yaitu atlet Klub Batavia Kota Padang yang berjumlah 30
orang, yang terdiri dari 15 Putra dan 15 Putri. Pengambilan data dilakukan dengan
cara mengukur teknik dasar atlet Bolabasket Klub Batavia Kota Padang meliputi
passing diukur dengan tes melempar dan menangkap bola, dribbling diukur
dengan tes menggiring bola, dan shooting diukur dengan tes memasukkan bola
kekeranjang basket. Teknik analisis data dengan menggunakan statistik deskriptif
kuantitatif.

Hasil penelitian ; “Rata-rata teknik dasar bola basket yang dimiliki Atlet
Putra dan Putri Klub Batavia Kota Padang yang terdiri dari passing, dribbling dan
shooting dikategorikan “cukup” dengan nilai : 1) Untuk atlet Putra, pada kategori
“baik” terdapat 5 orang (33%), pada kategori “cukup” terdapat terdapat 6 orang
(40%) pada kategori kurang terdapat terdapat 4 orang (27%) dan tidak ada pada
kategori sangat baik dan sangat kurang, 2) Untuk atlet Putri, pada kategori “sangat
baik” terdapat 1 orang (7%), pada kategori “baik” terdapat 4 orang (27%), pada
kategori “cukup” terdapat 4 orang (27%), pada kategori kurang terdapat 6 orang
(40%) dan tidak ada pada kategori sangat kurang.”

Kata Kunci : Teknik Dasar, Bolabasket, Klub Batavia
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya manusia itu terdiri dari jasmani dan rohani yang menyatu
secara kuat dan utuh. Untuk mencapai keseimbangan tersebut dapat dibina dan
dikembangkan melalui kegiatan olahraga yang di arahkan kepada pembentukan
fisik yang sehat dan mental yang berkualitas tinggi. Olahraga adalah segala
kegiatan yang sistematis untuk mendorong, membina, serta mengembangkan
potensi jasmani, rohani, dan sosial. Sedangkan pelaku olahraga itu sendiri
adalah setiap orang atau kelompok orang yang terlibat secara langsung dalam
kegiatan olahraga yang meliputi pengolahraga, pembina olahraga dan tenaga
olahraga. Kegiatan olahraga juga bisa dijumpai di klub dan perkumpulan
olahraga serta lebih dikenal dengan olahraga prestasi.

Sehubungan dengan hal itu, UU. RI No. 3 Tahun 2005 tentang Sistem
Keolahragaan Nasional Bab VII ketentuan umum pasal 27 ayat 4 menjelaskan
bahwa “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi dilaksanakan dengan
memberdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh kembangkan sentra
pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, serta
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan”.

Dari kutipan di atas terlihat bahwa di antara berbagai tujuan dan sasaran
kegiatan olahraga Indonesia salah satunya adalah dalam pembinaan prestasi

olahraga.



Dalam buku undang-undang tentang sistem keolahragaan nasional juga
dijelaskan bahwa “olahraga prestasi dimaksudkan sebagai upaya untuk
meningkatkan kemampuan dan potensi olahragawan dalam rangka
meningkatkan harkat dan martabat bangsa”. Maksudnya adalah peningkatan
kemampuan dan potensi setiap olahragawan sesuai cabang olahraga masing-
masing guna meningkatkan harkat dan martabat bangsa.

Salah satu cabang olahraga prestasi yaitu permainan bolabasket,
bolabasket adalah salah satu cabang olahraga yang dipertandingkan. Mencapai
prestasi dalam olahraga bolabasket tidaklah mudah, keberhasilan itu tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor eksternal yang berupa dana, gizi, pelatih,
keluarga dan lingkungan, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal yang
terdiri dari fisik, teknik, taktik dan mental. Syafruddin (2012:23) “menyatakan
bahwa yang menentukan prestasi seorang atlet adalah kondisi fisik, teknik,
taktik dan mental”.

Permainan bolabasket seutuhnya adalah permainan tim dengan lima
pemain yang mengkombinasikan gerakan teknik dasar menggerakkan bola
secara efektif. Ada 3 teknik dasar menggerakkan bola dalam permainan
bolabasket, yaitu dribbling, passing dan shooting. Menurut Fardi (1999: 35),
”shooting merupakan cara atau usaha untuk memasukkan bola kedalam
keranjang atau ring lawan”. “Dribbling adalah cara untuk bergerak dengan

bola yang dilakukan oleh seorang pemain.



Tujuannya untuk membebaskan diri dari lawan atau mencari posisi bagus
untuk mengoper atau menembak bola. Mengoper bola adalah cara tercepat atau
efektif memindahkan bola dari satu pemain ke pemain lain. Hasil akhir yang
sempurna dari rangkaian operan yang baik adalah suatu operan kepada teman
satu tim yang berada pada posisi bebas dekat keranjang dan dengan mudah
dapat memasukkan bola kekeranjang. Bantuan (assist) yang baik sama penting
dan menariknya dengan mendapatkan angka. Menembak adalah gerakan
terakhir untuk mendapatkan angka. Umumnya dalam bolabasket , tembakan
dilakukan setiap 15-20 detik dan hampir setengahnya berhasil masuk.
Banyaknya tembakan masuk yang terjadi membuat permainan bolabasket
menarik, atraktif dan menegangkan bagi penonton”. (Hartyani, 2006:18)

Seorang atlet atau olahragawan harus memiliki kondisi fisik yang bagus
untuk meraih prestasi yang maksimal. Menurut Bafirman (2010:4), dalam
berbagai kegiatan olahraga bila persiapan kondisi fisik kurang sempurna,
kemampuan, teknik, taktik dan mental akan terpengaruh sehingga penampilan
kurang optimal dan demikian sebaliknya.

Adapun menurut Baley dan Rodahl dalam Bafirman (2014:4)
“komponen dasar kondisi fisik ditinjau dari konsep muscular meliputi: daya
tahan (endurance), kekuatan (strength), daya ledak (power), kecepatan
(velocity/speed), kelentukan (flexibility), kelincahan (agility), keseimbangan

(balance) dan koordinasi (coordination)”.



Masing-masing komponen tersebut harus berada pada tingkat maksimal sesuai
dengan tuntutan darimasing-masing cabang olahraga. Dalam cabang olahraga
bolabasket hampir setiap kondisi fisik menjadi faktor yang dominan dalam satu
pertandingan bolabasket.

Untuk mencapai tingkat prestasi yang seperti dijelaskan sebelumnya
bukan merupakan pekerjaan yang mudah, melainkan dilalui dengan waktu
yang panjang, perencanaan yang cermat dan sistematis dibuat dalam klub
bolabasket yang baik dan kompeten. Karena pada dasarnya klub yang
melakukan pembinaan dengan program jangka panjang, menengah maupun
pendek. Menyadari akan keperluan itu, berbagai usaha dilakukan untuk
mencapai prestasi yang diinginkan diantaranya adalah membuat atau
menumbuhkan klub-klub bolabasket pada usia dini. Provinsi Sumatera Barat
khususnya di kota Padang merupakan daerah yang cukup antusias dalam
pembinaan dan melahirkan bibit-bibit pemain bolabasket, hal ini terbukti
dengan banyaknya klub-klub bolabasket yang ada di kota padang, salah
satunya Klub Batavia Kota Padang merupakan salah satu klub bolabasket dari
sekian banyak klub bolabasket yang tumbuh dan berkembang di Kota Padang.

Klub bolabasket Batavia Kota Padang berlatih dengan frekuensi latihan
4 kali seminggu yaitu pada hari senin, rabu, sabtu dan minggu. Pemain yang
berlatih di Klub bolabasket Batavia Kota Padang adalah pemain dengan usia
berkisar 15-23 tahun. Beberapa prestasi klub bolabasket Batavia Kota Padang

yang pernah diperoleh yaitu,



kejuaraan Invitasi Bolabasket kelompok umur (K.U) 20 tahun putra dan putri
di Sijunjung pada tahun 2015 putra tidak memperoleh juara dan putri
memperoleh juara 3, kejuaraan Pekan Olahraga Kota di Kota Padang kelompok
umur (K.U) 19 tahun 2015 putra tidak memperolen medali dan putri
memperoleh mendali perak, kejuaran Bupati Cup di Kabupaten Muko-Muko
tahun 2016 putra memperoleh juara 1, kejuaraan P-Thon Cup di Kabupaten
Pesisir Selatan tahun 2017 putra memperoleh juara 1. Piala Walikota Solok di
Kota Solok memperoleh juara 1 untuk putri dan untuk tahun 2018 tidak ada
prestasi.

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang dilakukan di lapangan dan
hasil wawancara dengan pelatih Klub Batavia Kota Padang yaitu Hasanul
Fadli, prestasi klub Batavia Kota Padang mengalami penurunan dalam
beberapa tahun terakhir, diduga terdapat masalah pada teknik dasar yang
mempengaruhi performa dilapangan, selanjutnya program latihan yang
diterapkan kepada atlet untuk meningkatkan kemampuan teknik belum tepat
dan motivasi berprestasi dari atlet yang masih kurang.

Adapun teknik dasar yang terdapat kendala pada saat pelaksanaannya
pada atlet Klub Batavia Kota Padang yaitu passing, dribbling dan shooting.
Untuk passing, masih banyak kesulitan dalam melakukan passing, seperti
passing yang dilakukan masih belum benar pada saat pelaksanaannya.
Terdapat juga atlet melakukan passing di depan leher yang seharusnya

dilaksanakan didepan dada.



Selanjutnya, kesalahan pada saat mengoper bola dengan cepat pada fast break
dan mengoper ke rekan yang sedang terbuka untuk shooting. Untuk dribbling,
terdapat kendala dalam melakukan dribbling, diantaranya memindahkan bola
keluar dari daerah yang padat penjagaan ketika operan tidak memungkinkan,
ketika penerima tidak bebas penjagaan, dan pada saat fast break untuk
mencetak angka dan menembus penjagaan ke arah ring. Selanjutnya, untuk
shooting juga terdapat kendala dalam pelaksanaannya, seperti sering tidak
tepat sasaran dan tidak terukur pada saat shooting yang dilakukan atlet
sehingga sulit untuk memperoleh angka.

Berdasarkan wuraian diatas perlu kiranya dicarikan solusi untuk
menghadapi masalah yang dihadapi Klub Batavia Kota Padang Kota Padang,
salah satunya dengan melakukan penelitian, oleh sebab itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “ Tinjauan Teknik Dasar Atlet

bolabasket Klub Batavia Kota Padang.”

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka dapat diidentifikasikan
masalah sebagai berikut:
1. Prestasi bolabasket Klub Batavia Kota Padang menurun. dalam beberapa
tahun terakhir.
2. Program latihan yang diterapkan kepada atlet untuk meningkatkan
kemampuan teknik belum tepat.
3. Terdapat kendala dalam melakukan teknik dasar bolabasket yaitu passing,

dribbling dan shooting.



4. Belum diketahuinya kemampuan teknik dasar bolabasket Klub Batavia Kota
Padang.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas serta
fenomena dominan yang peneliti diamati dilapangan, maka peneliti membatasi
penelitian ini pada: “Tinjauan Teknik Dasar Atlet bolabasket Klub Batavia
Kota Padang yang berkaitan dengan passing, dribbling,dan shooting”
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan pembatasan masalah, maka
dirumuskan permasalahan yang ada yaitu:
1. Bagaimana kemampuan passing bolabasket Atlet bolabasket Klub Batavia
Kota Padang ?
2. Bagaimana kemampuan dribbling bolabasket Atlet bolabasket Klub
Batavia Kota Padang ?
3. Bagaimana kemampuan shooting Atlet bolabasket Klub Batavia Kota
Padang ?
E. Tujuan penelitian
1. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan passing bolabasket Atlet
bolabasket Klub Batavia Kota Padang.
2. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan dribbling bolabasket Atlet
bolabasket Klub Batavia Kota Padang.
3. Untuk mengetahui seberapa besar kemampuan shooting bolabasket Atlet

bolabasket Klub Batavia Kota Padang.



F. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis, sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
Olahraga jurusan Kesehatan dan Rekreasi Fakultas Ilmu Keolahragaan
Universitas Negeri Padang.

2. Untuk menambah wawasan penulis dalam bidang penelitian.

3. Sebagai acuan mahasiswa Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri
Padang untuk meningkatkan prestasi bolabasket.

4. Sebagai bahan pertimbangan pelatih bolabasket dalam peningkatan latihan.

5. Sebagai bahan bacaan dalam menambah ilmu pengetahuan.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil
kesimpulan bahwa: “Rata-rata teknik dasar bola basket yang dimiliki Atlet

Putra dan Putri Klub Batavia Kota Padang yang terdiri dari passing, dribbling

dan shooting dikategorikan “cukup”dengan nilai :

1) Untuk atlet Putra, pada kategori “baik” terdapat 5 orang (33%), pada
kategori “cukup” terdapat terdapat 6 orang (40%) pada kategori kurang
terdapat terdapat 4 orang (27%) dan tidak ada pada kategori sangat baik dan
sangat kurang.

2) Untuk atlet Putri, pada kategori “sangat baik”terdapat 1 orang (7%), pada
kategori “baik” terdapat 4 orang (27%), pada kategori “cukup” terdapat 4
orang (27%), pada kategori kurang terdapat 6 orang (40%) dan tidak ada
pada kategori sangat kurang.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan, maka penulis dapat memberikan saran-
saran yang diharapkan mampu mengatasi masalah yang ditemui dalam
meningkatkan teknik dasar atlet Bolabasket Klub Batavia Kota Padang sebagai
berikut :

1. Diharapkan kepada atlet Bolabasket Klub Batavia Kota Padang untuk dapat

memperhatikan kemampuan teknik dasar yang ada saat sekarang agar lebih

ditingkatkan menjadi lebih baik.
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2. Diharapkan pada atlet Bolabasket Klub Batavia Kota Padang untuk dapat
meningkatkan kemampuan passing, dribbling dan shooting melalui
program-program latihan yang terstruktur, terencanadanterprogram.

3. Untuk atlet Bolabasket Klub Batavia Kota Padang hendaknya agar lebih giat
lagi dalam latihan dan di tambah diluar jam latihan.

4. Penelitian ini hanya terbatas pada atlet Bolabasket Klub Batavia Kota
Padang, untuk itu perlu dilakukan penelitian pada Klub Bolabasket di
tempat atau daerah yang berbeda dengan jumlah sampel yang lebih banyak

lagi.
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